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ABSTRACT
Aplikasi teknologi pertanian dibutuhkan untuk meningkatkan produksi pertanian, dalam beberapa hal penggunaan teknologi saat ini
biasanya akan berdampak terhadap pergeseran penggunaan tenaga kerja. Bagi para petani pemilik lahan sawah, pilihan panen
adalah biaya yang rendah dan waktu panen yang singkat. Combine Harvester adalah alat pemanen padi yang dapat memotong bulir
tanaman yang berdiri, merontokkan dan membersihkan gabah sambil berjalan dilapangan. Dengan demikian waktu pemanen lebih
singkat dibandingkan dengan menggunakan tenaga manusia (manual) serta tidak membutuhkan jumlah tenaga kerja manusia yang
besar seperti pada pemanenan tradisional.
Kabupaten Pidie Jaya merupakan salah satu daerah yang mendapatkan bantuan dari Kementerian Pertanian. Alat mesin pertanian
tersebut digunakan untuk mempercepat proses panen. Kondisi tersebut dikarenakan petani di daerah tersebut sering terlambat panen
sehingga produksi tidak mencapai maksimal. Dampak lain penggunaan mesin panen Combine Harvester,  adalah terjadi pergeseran
penggunaan tenaga kerja dari tenaga manusia menjadi tenaga mesin. Penggunaan mesin tentunya akan berdampak terhadap efisiensi
biaya, artinya terjadi penghematan biaya panen dari segi jam kerja penggunaan mesin dibandingkan tenaga manusia. 
Sesuai latar belakang yang telah dipaparkan perlu dilakukan suatu penelitian mengenai pemecahan masalah terkaitperbedaan
pendapatan usahatani padi setelah dan sebelum menggunakan Combine Harvester dan efesiensi usahatani padi menggunakan
Combine Harvester di Kabupaten Pidie Jaya tersebut. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah petani padi yang
menggunakan Combine Harvester. Teknik pengambilan sampling untuk petani menggunakan teknik Acak Berkelompok dua tahap
(two stage cluster Sampling), yaitu tahap I; penentuan kecamatan berdasarkan sentra luas produksi padi sebanyak 20% dari seluruh
kecamatan yang ada di Kabupaten Pidie Jaya, tahap II; penentuan desa sampel berdasarkan luas panen padi. Teknik simple
randomsampling digunakan untuk menentukan sampel petani yang menggunakan combine. Sampel dalam penelitian ini sebanyak
75 petani pengguna Combine Harvester. Sedangkan untuk responden pakar (Dinas) diambil yang membidangi pengembangan
ekonomi hortikultura di Kabupaten Pidie Jaya.
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis produksi dan analisis perbandingan pendapatan. Analisis
perbandingan yang dilihat adalah perbandingan pendapatan dari masing-masing cara pemanenan yaitu dengan menggunakan
Combine Harvester dan panen tanpa menggunakan Combine Harvester. Analisis produksi dilakukan untuk melihat sejauh mana
efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi dengan menganalisis efisiensi harga dan efisiensi ekonomi.
Dari hasil analisis menunjukkan bahwa -thitung < ttabel (-23,692 < 2,014) dan signifikansi (0,000 < 0,05). Artinya Ada perbedaan
pendapatan petani padi sebelum dan sesudah menggunakan Combine Harvester. Hasil uji Paired Samples Statistics terlihat rata-rata
sebelum menggunakan Combine Harvester 2.0073E7 dan setelah menggunakan Combine Harvester pendapatan petani padi
meningkat menjadi 2.3221E7, artinya bahwa sebelum menggunakan Combine Harvester lebih rendah dari pada sesudah. Nilai
t-hitung negatif berarti sebelum menggunakan Combine Harvester lebih rendah dari pada rata-rata sesudah menggunakan Combine
Harvester. Dengan adanya penggunaan Combine Harvester ini petani padi dapat meningkatkan pendapatannya sehingga keberadaan
Combine Harvester ini diharapkan dapat berkelanjutan.
Analisis Efisiensi Usahatani Padi merupakan suatu analisis untuk melihat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Efisiensi penggunaan Combine Harvester terhadap produksi padi didaerah penelitian menggunakan Cobb-Douglas
ditransformasikan ke dalam bentuk Logaritma Natural (Ln) menjadi persamaan linier berganda. Hasil analisis diperoleh dari
persamaan dapat diketahui konstanta sebesar 2,366 menyatakan bahwa apabila faktor jumlah penggunaan benih, pupuk, pestisida
serta biaya tenaga nol atau konstan, maka akan diperoleh besaran produksi padi 2,366 kg. Pengujian model secara serempak
menunjukan bahwa benih, pupuk SP36, pupuk NPK, dan biaya tenaga kerja memiliki koefisien positif terhadap efisiensi produksi
padi menggunakan Combine Harvester, hanya pestisida sebagai variabel yang berkoefisien negatif, sehingga demikian model
analisis regresi tersebut dapat diterima. Pengujian secara serempak menunjukkan F-cari = 264,524 sedangkan F-tabel Î± = 0,05 =
1,666; dan Ftabel Î± = 0,01 = 2,378.
Berdasarkan hasil analisis efisiensi harga usahatani padi menunjukkan variabel benih, pupuk KCL, pupuk SP36, pupuk Urea, pupuk
NPK, pestisida dan biaya tenaga kerja masih belum efisien. Untuk mencapai efisiensi terhadap variabel yang dianalisis diperlukan
langkah dengan memaksimumkan output dan meminimumkan input per satuan harga. Selanjutnya untuk melihat efisiensi ekonomi
dari masing-masing faktor produksi dilakukan uji statistik (Uji-t) berdasarkan nilai thitung, hasil analisis ini diperoleh hasil variabel
benih,pupuk NPK dan pestisida belum efisien, sedangkan hasil analisis untuk pupuk KCL, pupuk SP36, pupuk Urea, dan biaya
tenaga kerja sudah efisien.
